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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penanaman nilai karakter disiplis siswa oleh guru di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, kendala atau hambatan yang di alami oleh guru dalam proses penanaman nilai karakter disiplisn siswa di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, dan Upaya yang di lakukan guru dalam penanaman nilaik karakter disiplin siswa melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni memperoleh gambar tentang penanaman nilai karakter disiplin siswa oleh guru melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan pada siswa SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, menurut kepala Sekolah, Guru dan Siswa, dengan mengunakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan agar semua data yang terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin di capai. Hasil penelitian ini menunjukan bahawa karakter disiplin di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan adalah kunci penting untuk terciptanya suasana lingkungan yang aman dan tertib. Dengan adanya karakter disiplin maka di harapkan siswa menjadi warga negara yang baik dan mencerminkan karakter bangsa yang luhur. Proses penanaman karakter disiplin pada siswa siswi tentunna guru mengalami kendalan atau hambatan seperti adanya siswa yang sulit di arahkan,masih ada siswa yang kurang antusias dan tidak peduli dengan peraturan yang ada,pergaulan siswa yang sulit di kontrol,serta rendahnya kesadaran siswa dalam mejalankan segala peraturan sekolah yang berlaku. Oleh karena itu, guru melakukan upaya-upaya agar proses penanaman nilai karakter disiplin berhasil dengan baik. Upaya penanaman karakter disiplin yang di lakukan oleh guru adalah, adanya hukum, penghargaan dan kansistensi, penerapan kosistensi disekolah dilihat bagaimana seluruh siswa menaati peraturan sekolah bersikap tertip tertib dan disiplin untuk mengontrol sikap da perilaku sehari hari. Hal ini merupakan upaya yang di lakukan oleh guru demi terciptanya karakter disiplin bagi siswa siswi yang tidak disiplin menjadi pribadi yamg disiplin.

Kata kunci : karakter Disiplin, Pendidikan Kewarganegaraan


PENDAHULUAN
Perkembangan zaman yang semakin maju tidak dapat ditolak oleh berbagai negara termasuk indonesia. Perkembangan zaman ditandai dengan adanya globalisasi yang mencapai seluruh sektor kehidupan, termasuk teknologi, informasi, komunikasi dan transportasi. Hakikat globalisasi ditandai dengan bersatux kegiatan ekonomi serta perkembangan IPTEK semakin maju. Sehingga arus interaksi sosial tidak berjalan sebagaimna mestinya yang menimbulkan kesenjangan antar anggota masyarakat yang mengakibatkan desintegrasi serta menurunkan nilai-nilai luhur bangsa, kepribadian, dan karakter bangsa.
Menurunnya karakter bangsa Indonesia dicirikan dengan membudidayakan ketidak jujuran, seperti korupsi keuangan Negara, kebohongan publik yang menjadi bahasa sehari-hari. Korupsi
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keuangan negara merupakan permasalahan terbesar yang ada di indonesia sehingga menyebabkan adanya kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin.Praktik ketidak jujuran seperti korupsi keuangan negara dilakukan oleh orang-rang yang berpendidikan tinggi, yang mengerti mana yang baik dan mana yang tidak. Praktik Korupsi keuangan negara merupakan tindakan tidak bermoral yang juga merupakan tindakan cukup serius dan tidak dianggap sebagai suatu persoalan sederhana yang sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas.
Membaca fakta-fakta krisis nilai karakter bangsa yang ada sebagaimna diuraikan, seharusnya kita sadar bahwa bangsa ini sedang berada disisi kehancuran. Menurut Kemendiknas (2010:1) pendidikan dianggap sebagai alternatif yang preventif, itu karena pendidikan membangun generasi baru bangsa menjadi lebih baik.
Menurut Wibowo (2012:17) pendidikan adalah bimbingan atau pimpinanyang dilakukan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang yang diinginkan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengemban tugas mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Sekolah tidak hanya mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang kognitif tetapi juga ranah afektif dan psikomotor. Apalah artinya seorang anak yang kemampuan kognitifnya baik tetapi kemampuan afektif dan psikomotornya kurang baik. Bisa saja terjadi kemampuan kognitifnya disalahgunakan untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.
Pendidikan nilai merupakan salah satu hal penting yang perlu untuk diberikan kepada peserta didik. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) dinyatakan bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jeenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: (a) kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; (b) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; (c) kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; (d) kelompok mata pelajaran estetika; (e) kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. Jika mengaju kepada apa yang tertulis dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 jelas bahwa salah satu unsur yang harus ada dalam kurikulum pendidikan baik pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah berkaitan dengan pendidikan nilai.
Salah satu nilai yang harus ditanamkan pada anak sejak dini adalah nilai karakter kedisiplinan. Menurut Kamus Besar Bahasa IndonesiaPoerwadarminta (2007: 296) disiplin mengandung arti kata ketaatan pada aturan dan tata tertib. Pengertian kedisiplinan diatas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah perilaku atau sikap mentaati peraturan atau tata tertib yang berlaku. Apabilatata tertib itu diberlakukan disekolah berarti kedisiplinan dimaksud adalah mentaati peraturan atau tata tertip di sekolah.
Menurut Utari (2016 :4) mengatakan bahwa dalam menyukseskan pendidikan nilai karakter disekolah dapat dilakukan dengan cara menumbuhkan disiplin peserta didik. Utari juga mengatakan disiplin diri peserta didik bertujuan untuk membantu menemukan diri, mengatasi dan mencegah timbulnya masalah–masalah disiplin serta berusaha menciptakan suasana yang aman, nyaman dan menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik mampu mentaati peraturan yang sudah ditetapkan.
Dengan berbekal nilai disiplin yang ada pada diri anak akan berpengaruh terhadap aspek kepribadiannya yang lain. Aturan yang diterapkan pada anak akan membatasinya untuk mampu menahan diri dan tidak bersifat impulsive. Anak-anak akan belajar bahwa tidak semua keinginan mereka harus terpenuhi tetapi mengingatkan mereka bahwa apa yang menjadi keinginan mereka ada batasannya. Selain itu anak juga diajarkan untuk memiliki komitmen mentaati aturan–aturan yang ada dan tidak bertindak sesuai kemauan mereka sendiri. Manfaat lainya yang dimiliki anak ketika berbekal nilai kedisiplinan adalah anak mengetahui mana hal–hal yang baik dan mana yang buruk.
Melalui penanaman nilai karakter disiplin disekolah diharapkan pendidik mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan sekolah dan kelompok sosial mereka
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dalam masyarakat. Kedisiplinan terkait dengan adanya peraturan pedoman perilaku, konsistensi dalam melakukan peraturan, cara yang digunakan untuk menerapkannya, dan penghargaan untuk perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hilangnya salah satu bagian penting dalam penanaman kedisiplinan akan menyebabkan munculnya sikap yang kurang menguntungkan pada diri anak.
Dengan berbekal kedisiplinan, maka dengan seiring bertambahnya usia anak, ia akan tahu bagaimanabersikap terhadap lingkungannya. Anak akan bertindak sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat dimana ia berada. Hasilnya anak akan dengan mudah diterima dalam masyarakat tempat ia berada. Sekarang anak membutuhkan kedisiplinan jika ia ingin hidup bahagia dan menjadi orang yang baik penyesuaiannya dalam masyarakat.
Mengingat pentingnya perilaku disiplin dalam kehidupan masyarakat, maka perlu dilakukan upaya untuk menanamkan kedisiplinan kepada anggota masyarakat. Salah satu lembaga yang berperan dalam menanamkan nilai kedisiplinan adalah lembaga pendidikan. Melalui pendidikan, baik itu pendidikan formal, informal dan non formal kedisiplinan dapat diterapkan dengan baik. Ketiga bentuk pendidikan tersebut, yang paling memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai karakter kedisiplinan adalah pendidikan formal yang meliputi TK, SD, SMP, dan SMA.
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu jenjang pendidikan formal yang mengemban tugas untuk membelajarkan nilai disiplin kepada peserta didik. Peserta didik SMA adalah anak-anak yang berada pada masa remaja, dimana masa remaja merupakan masa mencari identitas diri. Masa remaja merupakan masa yang kritis, dimana anak-anak mulai berperilaku aneh-aneh dengan tujuan mendapatkan perhatian dan bisa diterima dalam kelompok tertentu, padahal apa yang dilakukannya bertentangan dengan aturan-aturan atau nilai-nilai moral yang ada dimasyarakat tempat ia tinggal.
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan dalam UUD 1945 (Budimansyah dalam Haryanto 2011:6). Mata pelajaran PKn sebagai mata pelajaran yang berbasis karakter yang menjadi solusi untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. SMA Negeri 1 Wewewa Selatan adalah satu satunya SMA negeri yang ada di Kecamatan Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya dan sebagai salah satu lembaga pendidikan pendidikan formal, SMA Negeri 1 Wewewa Selatan dituntut untuk menghasilkan peserta didik yang bermoral. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, dan guru mata pelajaran PKn bahwa karakter peserta didik pada SMA N. 1 Wewewa Selatan sangat memprihatinkan khususnya tentang kedisiplinan yang dibuktikan dengan keterlambatan siswa setiap pagi, kurang disiplin dalam kehadiran, ketidakdisiplinan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru-guru, kurang disiplin dalam mentaati peraturan-peraturan disekolah lainnya.
Berdasarkan uraian diatas tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan proses penanaman nilai–nilai karakter disiplin pada peserta didik Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, Kecamatan Wewewa Selatan, Kabupaten Sumba Barat Daya.
2. Mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penanaman nilai–nilai karakter disiplin pada peserta didik Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, Kecamatan Wewewa Selatan, Kabupaten Sumba Barat Daya.
3. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penanaman nilai– nilai karakter disiplin pada peserta didik Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, Kecamatan Wewewa Selatan, Kabupaten Sumba Barat Daya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena data yang disajikan berupa kata-kata. Jenis penelitian ini merupakan penelitan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu Sanjaya, 2003:59). Penelitian inibertujuan mendiskripsikan

suatu keadaan, melukiskan dan menggambarkan penanaman pendidikan karakter disiplin di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, kabupaten Sumba Barat Daya.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini di dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan, Kecamatan Wewewa Selatan, Kabupaten Sumba Barat Daya.

Sumber Data
Data primer, Menurut (silalahi, 2010:289) data primer adalah data yang dikumpulkan dari situasi ketika peristiwa terjadi, data primer merupakan data yang diperoleh dari informasi yang telah di pilih oleh peneliti yaitu kepala sekolah dan siswa/i SMA Negeri 1 Wewewa Selatan`yang diperoleh secara laangsung melalui teknik wawancara. Pengamatan data yaitu: penanaman nilai karakter disiplin siswa sma negeri 1 wewewa selatan
Data sekunder, (Silahi, 2010:289) Data sekundet adalah data yang dikumpul dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian di lakukan. Data sekunder adalah data yang berasal dari berbagai literatur seperti buku-buku tentang karakter, disiplin, nilai, PPKN, baik dalam dokumen lain yang berkaitan dengan penanaman nilai karakter disiplin siswa melalui matapelajaran PPKN di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
Observasi (pengamatan)
Observasi yang di lakukan oleh penulis, sebanyak tiga kali. Observasi ini dilakukan secara keseluruhan dalam kegiatan-kegiatan sekolah yang terkait dengan karakter disiplin. Penulis melakukan teknik observasi,antara lain: pada kegiaan apel pagi, kegiatan apel siang, kegiatan pada saat siswa mendapat sanksi ketika tidak disiplin waktu dalam mengikuti apel pagi.

Wawancara
Tekik wawancara adalah teknik penelitian dimana penulis melakukan kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam dan terus menerus untuk menggali informasi dari informan (Hariwijaya 2007:89)

Dokumentasi
Untuk memperoleh data dokumntasi, peneliti mengambil dokumen–dokumen yang berupa foto–foto, data-data dari kurikulum, jadwal piket, buku pelanggaran siswa, tata tertib sekolah, dan penugasan siswa dilingkungan sekolah.

Teknik Analisis Data
Data yang telah di peroleh, akan di analisis dengan cara deskriptif kualitatif, yang terdiri dari tiga tahap, antara lain :
Reduksi data, Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal–hal yang penting, di cari tema dan polanya membuang yang tidak perluh. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mencarinya bila di perlukan (Sugiono, 2012: 338).
Penyajian data, Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan (mendisplaikan) data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah di pahami ( Sugiono 2012:341).
Simpulan dalam penelitian kualitatif ini diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumya belum ada (sugiyono, 2013:345). Temuan dapat berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas da setelah ditelti menjadi jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Penanaman Nilai-Nilai Karakter Disiplin Melalaui Pelajaran PPKn
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bora (28) selaku guru PPkn pada SMA Negeri 1 Wewewa Selatan tanggal 15 juli 2019 menjelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan yang

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban dengan cerdas sebagai warga negara yang berkarakter. Dengan menanamkan nilai karakter seperti nilai karakter disiplin siswa di harapkan menjadi warga negara yang baik dan mencerminkan karakter bangsa yang luhur. Dalam seminggu siswa di berikan 1 kali pertemuan mata pelajaran PKn dengan waktu 2 jam pembelajaran atau sekitar 80 menit alokasih tersebut sangat terbatas,namun dalam pembelajaran PKn berusaha melaksanakan pembelajaran dan penanaman nilai karakter dengan baik. Guru berusaha memberikan pelajaran yang menarik,berkualitas dan mengandung nilai-nilai karanter disiplin, namun sesekali guru tidak bisa hadir dan sebagai gantinya, siswa di berikan tugas yang meningkatkan pengetahuan dan pengalaman tentang nilai karakter disiplin, seperti berdiskusi tentang kedisiplinan dalam lembaga pendidikan di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan atau kedisiplinan dalam piket harian kelas. Sesuai dengan hasil wawancar dengan Enda selaku guru PKn ketika saya tidak bisa mengisi pembelajaran maka saya akan memberikan tugas tambahan atau PR Seperti membuat kliping yang berkaitan dgan mata pelajaran atau topik pembahasan pada hari itu dan saya meninggalkan tugas mengerjakan soal-soal yang ada dalam buku pegangan siswa kemudian di  berikan nilai dan siswa yang tidak mengumpulkan di berikan sanksi.dalam proses penanaman nilai karkter disiplin seringkali siswa melakukan pelanggaran seperti tidak masuk kelas tanpa ijin atau keterangan, tidak membawa baju olaraga saat pelajaran ularaga,dan terlambat hadir di sekolah.
Selain mewawancarai guru mata pelajaran PPKn peneliti juga mewawancarai Kepala sekolah selaku pimpinan di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan. Berdasarkan hasill wawancara dengan Bora (59) selaku kepada sekolah SMA Negeri 1 Wewewa Selatan menyatakan bahwa sekolah telah menanamkan peraturan, hukum, penghargaan dan konsistensi, kepala sekolah telah menerapkan peraturan untuk dewan guru dan siswa melalui adanya penerapan hukum,penghargaan serta konsistensi, penerapan tata tertib di sekolah dilihat dari bagaimna seluruh siswa mentaati peraturan sekolah bersikap tertip dan disipin untuk mengontrol sikap dan perilaku sehari-hari.

Hambatan-Hambatan Yang Dialami Dalam Penanaman Nilai Karakter Disiplin Pada Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara dengan bora (28) selaku guru PKn pada SMA Negeri 1 Wewewa Selatan tanggal 20 juli 2019. Penanaman nilai karakter yang di lakukan oleh guru dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada siswa telah berjalan dengan cukup baik akan tetapi dalam perlaksanaannya tidak terlepas dari kendala-kendala yang dapat menghambat proses-proses penanaman nilai karakter disiplin.berdasarkan observasi kelas X IPS 2 dalam penanaman nilai-nilai karakter disiplin melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Wewewa Selatan ,faktor-faktor penghambat sebagai berikut:
a. Guru terkadang memprioritaskan penyelesaian materi tanpa memperhatikan aspek penenaman nilai karakter disiplin sehingga didapatkan siswa hanya memahami materi dan akan mngalami kesulitan dalam menerima penanaman nilai karakter. Hal tersebut terjadi pada kela X IPS 2 Pembelajaran PKn tidak sebagus dikelas X IPS 1. Guru seperti tergesah-gesah menyampaikan materi. Guru mengejar target untuk menyelesaikan materi ajar untuk menghadapi ujian semester karan yang di jadikan sebagai ujian semster adalah materi ajar.hal ini sesuai yang telah di ampaikan oleh Enda S,Pd ya tuntutan materi itu sanagat menghambat dalam penanaman nilai karter disiplin melalui matapelajaran PKn tentunya misalnya dalam semester dua anak-anak kelan X sering libur untuk UN sehingga penyampaian materi sangat lambat dan terhambat tetapi materi tersebut harus di seleaikan sehingga kadangkala penyampaian materi sangat-sangatlah tergesah-gesah.
b. Masih adanya kelas yang kotor,dan panas, jam pelajaran PKn yang di laksanakan pada siang hari,membuat siswa kurang konsentrasi,sibuk dengan urusannya sendiri,misalnya ada yang kipas-kipas.hal tersebut menghambat dalam proses penanaman nialai karakter disiplin melalui mata pelajaran pendidikan kewargarganegaraan.
c. Masih ada siswa yang sulit di arahkan,dari jumlas siswa 30 orang ada beberapa siswa yang sulit di arahkan dan cenderung bermain sendiri sehingga hal ini menghambat proses penanaman nilai karakter disiplin melalui matapelajaran, berdasarkan observasi ada beberapa siswa yang sulit di arahkan misalnya ketika di ajak untuk memperhatikas simulasi musyawarah, oknum siswa tersebut masih sulit menulis.

d. Tantangan dalam penanaman semakin lama semakin berat karna adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki dampak positif dan negatif dan berpengaruh juga pada budaya dan karanter disiplin siswa
e. Masih ada siswa yang kurang atusian dan tidak peduli dengan pelajaran PKn sehingga kurang peduli dengan penanaman nialai karakter disiplin siswa.
f. Pergaulan siswa yang sulit di kontrol hal ini dapat mempengaruhi penanaman nilai karakter disiplin siswa, pergaulan jelek siswa di linkungan dari luar sekolah kadang terbawa dalam lingkungan sekolah.
g. Faktor penyebab pelanggaran kedisiplinan yang dilakukan oleh siswa berasal dari diri siswa diantaranya karena merasah jauh dan malas serta karna belum memahami peraturan-peraturan yang ada yang di anggap terlalau banyak.

Upaya Untuk Mengatasi Hambatan Dalam Penanaman Nilai Karter Disiplin Pada Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara dengan Enda (28) selaku guru PKn pada SMA Negeri 1 Wewewa Selatan tanggal 20 juli 2019 upaya yang di lakukan untuk mengatasi hambatan dalam penanaman nilai karakter disiplin pada peserta didik melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaran Di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan adalah:
a. Ketika guru berhalangan hadir dalam pembelajarn pkn maka upaya yang di lakukans akan memberikan tugas yang merangsang penanaman nilai–nilai karkter seperti membuat kliping tentang kebebasan mengemukakan pendapat meresum buku PKn yang berisi nilai nilai karakter disiplin sehingga pengetahuan tentang nilai karakter disiplin bertambah,kemudian tugas-tugas di kumpilkan untuk di berikan penilaian dan sesekali di bahas dan di dalam kelas.
b. Guru menciptakan suasana kelas yang nyaman sehingga penanaman nilai-nilai karakter disiplin. Seperti hasil observasi pada kelas X IPS 2 guru menyuruh siswa untuk membuka jendela yang masih tertutup,diawal pelajaran guru memeriksa kebersihan kelas dan mengecek kerapain siswa hal ini sesuai dgan hasil wawancara dari Enda S.Pd untuk mengtasi kelas yang panas saya menyuruh siswa untuk membuka jendelsa yang masih tertutup,sebelum pembelajaran di mulai di adakan pembersian kelas dan pengecakan kerapian siswa.
c. Guru memberikan motivasi dan pemahaman tentang pentingnya nilai karter disiplin dan memberikan pemahaman bahwa matapelajaran PKn mengajarkan moral dan karakter untuk membekali siswa bersikap dan berperilaku dalam masyarakat. Guru menjelaskan bahwa sekarang kelulusan dipengaruhi juga oleh sekolah,sekolah meperhatikan dan mempertimbangkat sikap dan perilaku siswa mulai dari kelas satu sampai kelas tiga yang sebelumnya hanya ditentukan dengan hasil ujian nasional
d. Guru memberikan teladan, nasihan, penghargaan dan hukum serta membiasakan siswa untuk bersikap dan berperilaku yang berkarakter dan menyeimbangkan pendekatan tersebut siswa menjadi lebih paham tentang karakter displin,himbauan memberikan pengetahuan nilai-nilai karakter disiplin kemudian memberikan sikap dan perilaku guru yang sesuai antar perkataan dan himbauan dengan perilaku dijadikan teladan siswa kebiasaan dan penghargaan merangsang siswa untuk bersikap dan berperilaku yang berkarakter.
e. Guru menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan seperti mengugunakan metode diskusi dan simulasi untuk menjelaskan dan memberikan pengalaman mngenai mengaktualisasikan kemerdekaan dan mengeluarkan pendapat secara bebas dan bertanggung jawab,pembelajaran PKn yang mayoritas di lakukan pada siang hari menyebabkan daya konsentrasi pada siswa menurun sehingga perlu pembelajaran yang aktif dan menarik tapi tidak melupakan penanaman nilai karakter disiplin.
f. Guru berusaha aktif menimba ilmu tentang nilai-nilai karakter disiplin sehingga kemampuan guru berkembang dan sikap menghadapi tantangan zaman seperti yang di kemukakan ole Enda menambah wawasan siswa dengan menyuruh siswa mencari informasi atau berita di media massa seperti televisi, koran dan internet tentang masalah masalah yang berkembang dalam masyarakat. memberikan teladan dan memberikan contoh tentang apa yang saya ucapkan,saya juga akan terus belajar sebagai guru yang bersertifikasi, berusaha membuat kelas nyaman dan menyenangkan dan mengunakan media yan tersedia dan metode pembelajaran yang tepat, itu sebatas yang saya bisa lakukan.

g. Upaya pelanggaran kedisiplinana yang di lakukan di sekolah kepada siswa diantaranya penerapan peraturan, hukum dan penghargaan.
1) Penerapan peraturan, Pemberian peraturan tata tertib sekolah yang disusun dalam bentuk buku saku kecil hal inidi maksud agar siswa dapat lebih muda memahami apa saja peraturan kedisiplinana yang harus di penuhi olehseluruh siswa.
2) Hukuman, Pemberian hukum di lakukan pada siswa yang melakukan pelanggaran kedisiplinan. Hal ini di maksud agar siswa yang melakukan pelanggaran dapat merasa jerah dan tidak mengulangi pelanggaran yang di lakuakan. Bentuk pemberian hukum berbeda sesuai dengan bentuk pelanggaran yang di lakukan, seperti siswa yang tidak membawa baju olaraga tidak di perbolehkan untuk mengikuti kegiatan olah raga dan tidak mendapat nilai, serta pemberisn skor sanksi pelanggaran bagi siswa yang merokok datang terlambat dan di berikan nasehat.
3) Penghargaan, Pemberian penghargaan pada siswa yang didiplin juga di lakuakan sebagai bentuk solusi preventif dari pelanggaran kedisiplinan siswa, pemberian penghargaan kepada siswa di berikan melalui pujian agar siswa yang memperoleh pujian dapat lebih termotivasi lagi untuk disiplin dan dapat mendorong siswa yang tidak disiplin menjadi disiplin.
Sebaiknya harapan-harapan masyrakat tentang kelakuan guru menjadi pedoman bagi guru. Guru-guru memperhatikan masyarakat tentang kelakuan yang layak bagi guru dan menjadikan  sebagai norma kelakuan anak dalam kelas guru harus sanggup menunjukan kewibawaan atau otoritas artinya guru harus mampu mengendalikan, mengatur dan mengontrol kelakuan anak. Dengan kewibawaan guru menegakkan disiplin demi kelancara dan ketertiban proses belajar mengajar. Apabila kita simak bersama, bahwa dalam pendidikan atau mendidik tidak anya sebatas mentrasfer ilmu saja, namun lebih jauh dan pengertian itu yang lebih utama adalah dapat mengubah atau membentuk karakter dan watak seseorang agar menjadi lebih baik, lebih sopan dalam tataran etika maupun estetika maupun perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam proses penanaman nilai karakter disiplin adalah Mengingatkan secara terus menerus tentang hk disiplin bagi kehidupan, Memberikan sanksi yang tegas bagi siswa yang melanggar disiplin sekolah, Kerjasama dengan orang tua dalam mengerjakan disiplin bagi siswa, Kerjasama dengan seluruh komponen sekolah untuk mendisiplinkan siswa, Sebelum mulai pelajaran siswa suda harus berada dalam ruag kelas, Guru masuk dalam kelas siswa memberikan salam kepada guru dan guru membalas (slamat pagi ibu dan  ibu menjawab slamt pagi anak-anak) sebelum kita memulai kegiatan belajar mengajar mari kita awali dengan doa yang akan dipimpin oleh seorang siswa, setelah berdoa guru mengecek absen siswa dan memberikan motivasi bagi siswa dan memulai dengan pembelajaran menulis KD dan  Indikator Proses kegiatan belajar mengajar, Selama proses pembelajaran dikelas upaya yang dilakukan oleh guru PPKn dalam menanamnkan nilai karakter disiplin dengan cara: Saat pembelajarn dimulai ada siswa yang datang terlambat maka ibu atau bapak guru selalu menegur denagn tegas, saat pembelajaran berlangsung ketika ada siswa yang keluar masuk maka guru menegur da tidak mengijinkan siswa untuk keluar masuk selama pembelajaran berlangsung kecuali siswa tersebut mempunyai alasan yang memang seharusnya keluar untuk keperluan tertentu, Setelah jam kegiatan belajar mengajar. Setelah jam kegiatan KBM, guru membiasakan siswa dengan memberikan tugas rumh (PR) agar siswa tetap belajar dirumah bukan saja hanya dirumah, salam penutup dilakukan oleh siswa kepada guru dan berdoa bersma untuk mengakhiri kegiatan belajar mengajar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan tentang Penanaman Nilai Kakter Disiplin Siswa Oleh Guru Melalui Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:
1. Penanaman nilai karakter disiplin melalui mata pelajaran PPKn telah berjalan dengan cukup baik, nilai karakter disiplin yang telah di tanamkan berupa peraturan, penghargaan, dan konsekuensi,nilai keteladanan dan penguatan positif dan negatif keteladanan seperi guru bahkan siswa yang datang tepat waktu, berpakaian rapi, penguatan negatif seperti memberikan pujian

penghargaan untuk memotivasi siswa,kemudian ketika siswa melanggar tata tertib yang telah dibuat oleh sekolah maka guru memberikan hukuman terhadap siswa tersebut.
2. Hambatan-hambatan yang di alami dalam proses penanaman nilai karakter disiolin siswa oleh guru di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan yaitu:
· Guru terkadang memprioritaskan penyelesaian materi tanpa memperhatikan aspek penanaman nialai-nilai karakter
· Masih ada kelas yang kurang nyaman karna kotor dan panas.
· Masih ada siswa yang sulit untuk di arahkan.
· Kurangnya atau tidak ada pelatihan guru mengenai penanaman nilai karakter disiplin.
· Masih ada siswa yang kurang atusias dan kurang peduli dalam pembelajaran PPKn sehingga kurang peduli terhadap penanaman nilai karakter disiplin.
· Pergaulan siswa yang sulit di kontrol.
3. Upaya yang di lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam proses penanaman niali karakter disiplin melalui mata pelajaran PPKn Di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan adalah:
· Memberikan tugas yang merangsang penanaman nilai karkter disiplin seperti membahas tentang tata tertib yang berlaku dalam lingkungan sekolah.
· Guru mengajak siswa untuk menciptakansuasana yang nyaman dan kondusif
· Guru memberikan motivasi dengan menjelakan bahwa kelulusan juga di pengaruhi oleh perilaku siswa
· Guru memberikan teladan nasehat,penghargaan dan hukum serta membiasakan siswa untuk bersifat dan berperilaku yan berkarakter.
· Guru menciptakan pembelajaran yang menarik, menyengkan dan memberikan pengalaman terhadap siswa tentang nilai karakter disiplin
· Guru membuka diri berusaha aktif menimba ilmu tentang nilai karakter disiplin sehingga kemampuan guru berkembang untuk menghadapi tamtangan zaman.

Rekomendasi
Ada beberapa saran yang ingin penulis berikan berupa hasil dan pembahasan peneliti berkaitan dengan penanaman nilai karakter di siplin siswa oleh guru melalui mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 1 Wewewa Selatan. Beberapa saran yang di berikan adalah sebagai berikut:
Bagi sekolah, Kepada semua pihak di sekolah hendaknya menaati segala peraturan dan tata tertip yang berlaku dalam lingkungan sekolah.
Bagi guru, Guru sebagai teladan sebaiknya meningkatkan sikap disiplin dan perilaku yang baik sehingga dapat menjadi panutan bagi siswa
Bagi siswa, Hendaknya senantiasa meningkat prestasi kedisiplinan yang suda di terapkan dalam pribadi siswa, siswa harus lebih menunjukan sikap disiplin yang baik dan amapu menaati segala peraturan sekolah yang telah di tetapkan melalui tata terti sekolah.
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